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Para seniman Indonesia dapat mengekspresikan kebudayaan dengan berbagal macam cara, salah satunya
melalui lukisan nudis. Namun, unsur nudisme dalam sebuah seni dapat dianggap menjadi hal asusila di
Indonesia. Pasal 50 Undang-Undang Hak Cipta juga melarang adanya ciptaan yang melanggar kesusilaan.
Namun, lukisan nudis yang diciptakan bukan untuk melanggar kesusilaan, tetapi terdapat latar belakang
yang membawa unsur tersebut pada sebuah lukisan. Menjadi sebuah pertanyaan apakah para seniman yang
memiliki lukisan nudis dapat mendapatkan hak cipta bagi karyanya apabila terdapat unsur tersebut.
Penelitian ini akan membahas mengenal konsep asusila sesuai dengan norma yang berlaku di Indonesia
sehingga kita dapat menilai lukisan nudis manayang memang melanggar kesusilaan dan mana yang murni
sebuah seni. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode yuridis-normatif dengan
pendekatan metode deskriptif Hasil dari penelitian ini memperoleh kesimpulan bahwa |ukisan nudis dapat
dilindungi oleh Undang-Undang Hak Cipta apabilatidak mengarah ke lukisan erotis dan pornografi. Untuk
dapat membedakan antara lukisan nudis, lukisan erotis, dan pornografi, harus dilakukan penelitian terhadap
unsur-unsurnya oleh para ahli kesenian dan ahli Bahasa.

...... Indonesian artists can express culture in various ways, one of which is through nudist paintings.
However, elements of nudism in art can be considered immoral in Indonesia. Article 50 of the Copyright
Law also prohibits creations that violate immorality. However, nudist paintings were created not to violate
immorality, but there is a background that brings these elements to a painting. It becomes a question whether
artists who own nudist paintings can obtain copyrights for their works if these elements are present. This
research will discuss the concept of immorality according to the prevailing normsin Indonesia so that we
can judge which nudist paintings violate decency and which are purely art. The research method used in this
study was a juridical-normative method with a descriptive method approach. The results of this study
concluded that nudist paintings can be protected by the Copyright Act if they do not lead to erotic and
pornographic paintings. To be able to distinguish between nudist paintings, erotic paintings, and
pornography, art experts and linguists must conduct research on their elements.
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